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Saya pernah bertanYa kePac:
"Bagaimana perasaan Anda ketika . -
Banyak jawaban yang beragamr rr:
cemas, dan jawaban lain seperti ora:':
Ada juga yang merasa lebih tenang r.
Apakah itu hanlza terjadi Pada:r:
mlngkin itu terjadi pada diri kita sen.r:
pada teknologi gadget, sebagai hasil t:":
anggota masyarakat berubah sikap i--
dalam berkomunikasi? Ini pertanvaa*r' ''
Berdasar Pengamatan subie:-
menghabiskan \\'al$u di dePan gaCs;'
kuliah dan dimanaPun berada. Sek:
dengan gadgetnla, lalu lihat raut ::1-
yang tidak fokus mc-natap larvan b-;':"
gadgetnya, bttkan? Bahkan jika ia n:r:-
kosong, sementara tanganlra tetap ::'::--
menekan tombol. APakah Anda :.
gadget? Coba hitung saja berapa kur-:::'
memanfaatkan telepon genggam (llP
Apa yang terjadi Pada diri ir'::.'
gadget sering disebut dengan i;r";
kata tto mobile pltone phobia,l'akr: ::
dari telepon genggamnya. Gejala :::
dan n-rasif setelah mobile phortc :--^-=-
sosiainYa.
Pengantar Editor
lCT, Digital Media dan Literasi Media
ldo Prijana Hadi
Faku lta s I I m u Kom u ni kosi
lJ n ive rsita s Kr i sten Petra Su rabaya
Media mengalami euforia demokrasi ketika reformasi meletus
pada tahun 1998. Media tidak diatur lagi oleh birokrasi perizinan Surat
Usaha Penerbitan Pers (sILrPp), pemerintah sebagai fasilitator tidak lagi
melakukan sensor: atau pembredelar-r pers. Kebebasan media mencari
sumber informasi, menyiarkan berita sesuai fakta dan peristiu,a serta
kebebrasan hak jawab sumber berita sangat bebas dan tidak acla lagi
rasa takut. siapa pun bebas mengemukakan pendapat, bahkan menjac-li
produsen intormasi seperti di media jejaring sosial (/wlrer, frcehook,
itrstdgrant, blog) atau melalui aplikasi komunitas (line, wtntsApp, hbm).
sementara itu, atmosfir kebebasan usaha l'arga negara clalam
mendirikan dan kepemilikan media (konglomerasi media ataLl
kepemilikan silang), baik dalam skala lokal maupun nasional jadi
silJus fenomena sejarah pers di Indonesia. persoaian isi rnedia (media
irninstreont) kerapkali muncul dan ber;ikibat masalah dalam kebebasarr
pers seperti sekarang inl. Etika komunikasi terlupakan ketika tal.angan
Lrr'rgram tv tayang pada jam-janr anak-anak di rumah (prime time),
sehingga khalayak sasaran tidak sesuai dengen isi siaran. 'lbrmasuk juga
progranl lain seperti news, tidak jarang media kerapkali mengesampikan
asas kebenarirn (berdasar fakta, terlaiu cepat menyirnpuikan/ opini.
presuntption oJ irutocence), persoirlan akurasi berita (abai dalam ketepatan,
kecermatan, prinsip coverbothsides), independensi (konfiik kepentingan)
dan masalah etika,
Beberapa tayangan tv kerapkali mengeksploitasi sebuah kasus
sehingga seolah-olah sudah mernojoklian dan menghakimi seseorang,
padahal belum tentu bersalah. Ini akibat persaingan antarnredia dalam
mengejar berita tcrkini yurg serins mengabaika, prinsip-prinsip
lnformotioo ond Communicolion Technology, don Iiterosi Medio Digitol
jurnalistik tersebut dan etika. Etika menglrtip Verdeber (Verderber,
1978:313) adalah standar-standar rnoral yang mengatur perilaku kita;
bagaimana kita bertindak dan mengharapkan orang lain bertindak.
Ditegaskan Mulyana (2010:3), etika pada dasarnya berkaitan dengan
penilaian tentang perilaku benar atau tidak benar, yang baik atau tidak
baik, yang pantas atau tidak pantas, yang berguna tidak berguna, dan
yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan.
Karenanya beberapa kajian komunikasi dalam buku ini berdasarkan
hasil penelitian lebih menyoroti perihal pentingnya literasi media atart
kajian restrictive television nediation dan parental mediation. Termasuk
di sisi lain adalah, implikasi logis dari perkembangan adopsi teknologi
komunikasi. Hal ini beralasan karena lingkungan yang semakin jenuh
dengan pesan-pesan media yang tidak jelas antara realita dan fautasi,
mengharuskan konsumen untuk tidak menjadi khalayak pasif, tetapi
berusaha aktif memahami dan memaknai pesan-pesan media dengan
bijaksana. Dengan literasi memberikan kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi pesan-pesan media dalam pelbagai bentuk.
Supaya tidak mengembangkan keyakinan salah (fatLlty beliefs) tentang
dunia. Tetapi berusaha mengeksplorasi secara kritis atas apa yang
disajikan media. Sehingga struktur pengetahuan (baca orang tua) terasah
melalui ketrampilan dalarn mencerna informasi media.
Harapannya bisa sampai memiliki level literasi media tinggi yang
mempunyai kekuatan dan perspektif luas. Mengetahui bagaimana
pelbagai tipe pilihan makna dan memilih satu yang berguna dari beberapa
sudut pandang 
- 
kognitil emosional, moral, dan aesthetic (artistik).
Apabila sampai pada level ini, maka mampu untuk mengidentifikasi
ketidakakuratan dari pelbagai macam kontroversi, ironi atau satire atas
apa yang ada dalam isi media. Khalayak aktif menentukkan produk-
produk media, kekuatan teks dibarengi dengan kekuatan pembacaan
(interpretasi).
Literasi media (apa pun bentuk medianya 
- 
termasuk media-media
baru) membekaii khalayak/ pengguna clengan kemampuan dan kesadaran
kritis ketika berhadapan dengan media. Siapa pun di depan media adalah
setara, bahwa menonton televisi adalah pilihan, tetapi sebagai konsumen
media, khalayak berhak menuntut yang terbaik dari produsennya. Literasi
media memberikan kepada kita semua kontroi lebih dari interpretasi. Di
sisi lain, masyarakat dapat membantu kalangan media guna membangun
-rdustri media yang sehat. Gerakan li
:ada penguatan khalayak, bukan 1
\lengingat penetrasi media massa \-arq
rendahnya literasi media merupakan r
Tanpa bermaksud terlalu Pani
banl'ak terimakasih pada para penul
Dersatu dimana sudah memberikan h;
penelitian atau konseptual teoritili u
pengembangan Ilmu Komunikasi ke t
t'enomena komunikasi terkini' Sepe;
.fbrerunner atau pendahulu dan Jbun
di dunia. Mengingat dalam konteks k
agama, beragam budaYa loka1 sar
komunikolog selalu saja menemuka
serta tidak kehilangan gagasan
komunikasi di masing-masing daera&
Akhir kata editor mengucaPaka:




--.r::i media vang sehat. Gerakan literasi media se.iatinya berorientasi
.:..: 'renqlratan khalayak, bukan pada memusuhi industri media.
l.--iregat penetrasi media nlassa yang luar biasa, sesungguhnya masalah
::..:rhr\-a literasi media merupakan masalah siapa saja.
Tanpa bermaksud terlalu panjang, maka editor mengucapkan
-.:.','ak terimakasih pada para penulis yang tidak bisa sava sebut satu
:::-iaru dimana sudah memberikan hasil kaiian komunikasi berdasarkan
-.:e-itian atau konseptual teoritik untuk dipublikasikan dalam usaha
:.::qembangan Iimu Komunikasi ke depan, daiam memotret fenomena-
.:.imena konrunikasi terkini" Seperti yang sudah digagas oleh para
' 
'.''i!iltrcr atau penciahulu clan lbuntler atau pendiri Ilmu Komunikasi
:- :;nia. Nlengingat dalam konteks Indonesia yang multi etnik, beragam
:ra;na. beragam budaya lokal sangat menarik untuk dikaji. para
,.rnunikoiog selalu saja menemukan keunikan-keunikan komunikasi,j.::a tidak kehilangan gagasan dalam mengekplorasi khasanah
:.:nunikasi di masing-masing daerah.
Akhir kata editor mengucapakan selamat membaca, semoga kajian
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